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Undang-undang No. 28 Tahun 2014 Tentang Hak Cipta 

 

1. Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak 
ekonomi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i 
untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana 
penjara paling lama 1 (satu) tahun dan/atau pidana denda paling 
banyak Rp100.000.000 (seratus juta rupiah).  

2. Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta 
atau pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi 
Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf c, 
huruf d, huruf f, dan/atau huruf h untuk Penggunaan Secara 
Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 3 (tiga) 
tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp500.000.000,00 
(lima ratus juta rupiah).  

3. Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta 
atau pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi 
Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf a, 
huruf b, huruf e, dan/atau huruf g untuk Penggunaan Secara 
Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 4 (empat) 
tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp1.000.000.000,00 
(satu miliar rupiah).  

4. Setiap Orang yang memenuhi unsur sebagaimana dimaksud pada 
ayat (3) yang dilakukan dalam bentuk pembajakan, dipidana 
dengan pidana penjara paling lama 10 (sepuluh) tahun dan/atau 
pidana denda paling banyak Rp4.000.000.000,00 (empat miliar 
rupiah). 
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Kata Pengantar 

 

Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas rahmat 

dan karunia-Nya sehingga buku Akar Hayati, Nalar Digital 

Transformasi Proteksi Tanaman Melalui Teknologi Informasi dan 

Manajemen Agribisnis dapat diselesaikan. Buku ini hadir sebagai 

upaya memperluas pemahaman mengenai proteksi tanaman 

melalui pendekatan yang mengintegrasikan ilmu biologis, 

teknologi digital, dan manajemen usaha pertanian dalam satu 

kerangka pemikiran yang saling melengkapi. 

Pertanian modern menghadapi tantangan yang semakin 

kompleks, mulai dari dinamika hama dan penyakit tumbuhan, 

perubahan kondisi lingkungan, tuntutan efisiensi produksi, hingga 

kebutuhan menjaga mutu dan keberlanjutan usaha. Menghadapi 

tantangan tersebut, pengetahuan biologis perlu didukung oleh 

kemampuan mengumpulkan, mengolah, dan menafsirkan 

informasi secara tepat. Teknologi informasi, termasuk sistem 

pemantauan digital dan kecerdasan buatan, membuka peluang 

untuk meningkatkan kualitas pengamatan dan ketepatan 

pengambilan keputusan. Sementara itu, perspektif manajemen 

agribisnis membantu memastikan bahwa setiap tindakan proteksi 

mempertimbangkan efektivitas, biaya, risiko, dan nilai ekonomi 

yang dihasilkan. 

Buku ini disusun secara sistematis dengan menghubungkan 

pemahaman tentang dinamika hama dan penyakit tumbuhan, 

pengamatan serta diagnosis lapangan, pengendalian terpadu, 

pengelolaan data, pemanfaatan teknologi digital, hingga analisis 

ekonomi dan pengambilan keputusan usaha. Pembahasannya 

diarahkan agar pembaca tidak hanya memahami konsep, tetapi 

juga mampu melihat hubungan antara proses biologis di 
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lapangan, informasi yang tersedia, dan pilihan tindakan yang 

dapat diterapkan sesuai kebutuhan. 

Kami berharap buku ini dapat menjadi referensi bagi 

mahasiswa, dosen, peneliti, praktisi pertanian, penyuluh, serta 

pelaku agribisnis yang ingin mengembangkan pendekatan proteksi 

tanaman berbasis pengetahuan dan teknologi. Lebih dari sekadar 

pemanfaatan perangkat digital, transformasi yang dibahas dalam 

buku ini menempatkan pemahaman biologis, ketepatan 

informasi, dan pertimbangan manajerial sebagai fondasi pertanian 

yang produktif dan berkelanjutan. Akhir kata, semoga buku ini 

memberikan manfaat bagi pengembangan ilmu pengetahuan dan 

praktik pertanian, sekaligus mendorong lahirnya inovasi yang 

responsif terhadap kebutuhan masyarakat dan tantangan masa 

depan. 

 

 

Lubuklinggau, 

Oktober 2026 
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